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ABSTRAK

Indonesia termasuk salah satu negara dengan keterampilan berpikir kreatif yang
rendah, sebagaimana dibuktikan oleh hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022. Selain itu, rendahnya kemampuan siswa dalam mempertahankan materi
pelajaran juga menjadi tantangan bagi guru karena berdampak pada hasil belajar yang
kurang optimal. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tingkat kreativitas dan retensi
adalah jenis kelamin. Model Problem-Based Learning (PBL) dianggap efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sekaligus mengaktifkan proses pembelajaran.
Namun, tidak semua siswa memberikan respons yang sama terhadap penerapan model ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan
retensi belajar antara siswa laki-laki dan perempuan melalui penerapan PBL. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 5 Jember dengan populasi seluruh siswa kelas X dan menggunakan
dua kelas sebagai sampel. Data kemampuan berpikir kreatif dianalisis menggunakan
ANCOVA, sedangkan data retensi belajar dianalisis menggunakan uji t independen.
Kemampuan berpikir kreatif diukur melalui pre-test dan post-test, sementara retensi diukur
melalui re-test yang dilakukan dua minggu setelah post-test. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kreatif (p = 0,000) dan retensi belajar (p
= 0,001) antara siswa laki-laki dan perempuan pada pembelajaran berbasis Project-Based
Learning (PBL). Siswa perempuan menunjukkan kecenderungan skor lebih tinggi pada retensi
belajar, sedangkan siswa laki-laki memiliki variasi kemampuan berpikir kreatif yang lebih
besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor gender berpotensi berperan dalam
perbedaan capaian belajar pada pembelajaran berbasis proyek. Namun, hasil ini belum dapat
disimpulkan sebagai akibat faktor biologis semata, sehingga diperlukan kajian lanjutan untuk
mengeksplorasi peran faktor sosial, pengalaman belajar, dan karakteristik kelas dalam
membentuk variasi tersebut.

Kata Kunci: Berpikir kreatif, Retensi belajar, Perbedaan gender, Problem-Based Learning,
Pendidikan biologi
Pendahuluan

Pembelajaran saat ini merupakan pembelajaran abad ke-21 pada era Revolusi Industri
4.0 yang menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki
keterampilan abad 21 (Fitri dkk., 2020). Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki
adalah keterampilan berpikir kreatif (Permana dkk., 2023). Indonesia masih tergolong negara
dengan keterampilan berpikir kreatif yang rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022. Berdasarkan hasil PISA, skor

rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa Indonesia hanya 19 dari 60 poin, jauh di bawah
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rata-rata OECD sebesar 33 poin. Indonesia menempati peringkat ke-5 dari enam negara Asia
Tenggara yang mengikuti tes tersebut.

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa berdampak pada efektivitas
pembelajaran dan membuat siswa kesulitan menemukan solusi yang unik (Malisa dkk., 2018).
Masalah lain yang sering dihadapi guru adalah rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami dan mengingat materi pelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai kurang
optimal (Mareti & Hadiyanti, 2021). Kemampuan untuk mengingat dan menggunakan
kembali pengetahuan yang telah dipelajari disebut retensi (Siregar, 2020). Retensi belajar
berperan dalam memastikan pengetahuan tidak hanya diingat tetapi juga digunakan kembali
pada konteks pembelajaran berikutnya. Aktivitas pembelajaran yang menuntut pemrosesan
informasi secara kreatif, seperti pada pembelajaran berbasis proyek, dapat memperkuat
retensi karena siswa mengelaborasi dan mengaitkan konsep secara lebih mendalam
dibanding hanya menerima materi secara pasif. Retensi merupakan faktor penting yang
menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Firdayanti dkk., 2019). Keterlibatan langsung
siswa dalam proses pembelajaran diketahui dapat meningkatkan retensi (Rini & Nurazmi,
2020).

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap variasi kemampuan berpikir
kreatif dan retensi adalah gender (Gultom, 2021). Perbedaan capaian belajar antar gender
dalam beberapa studi bukan semata-mata disebabkan faktor biologis, tetapi lebih berkaitan
dengan perbedaan pengalaman belajar, pola sosialisasi, strategi kognitif, dan preferensi
dalam menyelesaikan tugas akademik (Rizki dkk., 2021). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung menunjukkan variasi yang lebih besar dalam
eksplorasi ide kreatif, sedangkan siswa perempuan cenderung menunjukkan konsistensi
dalam menyimpan dan mengorganisasi informasi untuk jangka panjang, sehingga dapat
berdampak pada retensi belajar (Samudera, 2020). Dengan demikian, faktor gender dapat
menjadi variabel yang relevan untuk ditelaah dalam pembelajaran berbasis proyek, bukan
sebagai penentu biologis kemampuan, tetapi sebagai atribut yang memengaruhi strategi
berpikir dan interaksi siswa dengan tugas belajar.

Model Problem-Based Learning (PBL) dipandang sebagai salah satu model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif sekaligus mengaktifkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran (Tri dkk., 2023). Ciri khas PBL adalah penggunaan
masalah yang berasal dari kehidupan nyata sebagai dasar untuk pemecahan masalah (Siregar
& Aghni, 2021). Menurut Febriani dkk. (2021), PBL mendorong siswa untuk mengeksplorasi
ide, bekerja sama, dan menemukan solusi inovatif, sekaligus memperkuat retensi karena

siswa terlibat aktif dalam menemukan dan menafsirkan informasi.
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Pemahaman yang mendalam mengenai perbedaan gender dalam keterampilan berpikir
kreatif dan retensi akan membantu pendidik merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Meskipun PBL telah banyak diterapkan, respons siswa terhadap model ini tidak selalu
sama. Meskipun penelitian sebelumnya telah menyoroti pengaruh PBL terhadap peningkatan
kreativitas maupun retensi secara terpisah, kajian yang secara simultan menautkan kedua
variabel tersebut dalam konteks perbedaan gender masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang tidak hanya membandingkan kemampuan berpikir kreatif dan
retensi belajar antar gender, tetapi juga memeriksa bagaimana keduanya saling berhubungan
sebagai hasil proses kognitif dalam PBL. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa mencapai hasil

belajar yang optimal tanpa memandang gender.

Metode

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi experimental dengan desain Two group pre-test and post-
test (Tabel 1). Penelitian ini menggunakan dua kelas yang menerapkan model PBL. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah gender. Variabel terikatnya yaitu keterampilan berpikir

kreatif dan retensi belajar peserta didik sedangkan variabel kontrolnya yaitu model PBL.

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok | Pre-test | Perlakuan | Post-test | Retest

K1 Py X1 P> P3
Ko O X2 Oz Os

Keterangan:

K1 : Kelas Penelitian 1

K2 : Kelas Penelitian 2

P1, O1 : Pre-test

P2, 02 : Pos-test

P3, O3 : Retest

X1, X2 : Pembelajaran dengan menggunakan Model PBL

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Jember pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. Prosedur penelitian meliputi: (1) penentuan sampel, (2) pengumpulan data
melalui tes kemampuan berpikir kreatif dan tes retensi, dan (3) analisis data untuk
membandingkan capaian belajar berdasarkan gender dalam konteks pembelajaran berbasis
proyek.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini meliputi seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 5 Jember.
Sampel penelitian terdiri atas dua kelas X yang dipilih menggunakan teknik purposive

sampling berdasarkan kesetaraan kurikulum, guru pengampu yang sama, dan jadwal
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pembelajaran yang serupa. Pemilihan kelas X dilakukan karena peserta didik pada jenjang ini
telah memperoleh materi prasyarat yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek. Sebanyak 71 peserta didik terlibat dalam penelitian ini, terdiri atas 36
perempuan dan 35 laki-laki.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul ajar guna membantu dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Soal uraian yang disajikan pada waktu yang telah
ditetapkan yaitu sebelum proses belajar (pre-test) dan setelah proses belajar (post-test) di kedua
kelas yang diteliti. Masing-masing soal pre-test dan post-test berjumlah 5 soal dengan kriteria
C4 - C6. Kemudian setelah 2 minggu dari pelaksanaan post-test akan diadakan retest pada
kedua kelas penelitian. Tujuan dari tes tersebut untuk mengetahui seberapa besar retensi dan
keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh peserta didik perempuan dan laki-laki
dengan diterapkan model PBL.
Analisis Data
Analisis Data Berpikir Kreatif

Rumus yang digunakan untuk penilaian keterampilan berpikir kreatif adalah sebagai

berikut:

Skor total yang diperoleh )
Nilai = — - % 100 %
Skor maksimal

Hasil dari nilai tersebut, kemudian dikategorikan berdasarkan parameter keterampilan
berpikir kreatif. Adapun parameter dari keterampilan berpikir kreatif yaitu sebagai berikut

(Tabel 2):

Tabel 2. Parameter Keterampilan Berpikir Kreatif

Nilai Kategori
81 - 100 Sangat Kreatif
61-80 Kreatif
41 - 60 Cukup Kreatif
21 -40 Kurang kreatif
0-20 Tidak kreatif

(Sumber : Riduwan 2010)

Analisis terhadap data berpikir kreatif dianalisis menggunakan uji ANAKOVA, di mana
nilai yang dianggap signifikan adalah <0,05, sedangkan jika nilai signifikan >0,05 maka
dianggap tidak signifikan. Uji prasyarat yang perlu dilakukan sebelum melakukan uji
ANAKOVA adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan dari uji prasyarat ini adalah
untuk memeriksa apakah data yang diperoleh bersifat normal dan homogen. Uji normalitas

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene Test. Kedua
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uji tersebut dianggap signifikan dengan nilai 20,05 dan dianggap tidak signifikan ketika nilai
signifikasi yang diperoleh <0,05.

Analisis Data Retensi Hasil Belajar

Analisis terhadap data retensi hasil belajar dianalisis menggunakan Independent t-Test,
di mana nilai yang dianggap signifikan adalah <0,05, sedangkan jika nilai signifikan 20,05
maka dianggap tidak signifikan. Uji prasyarat yang perlu dilakukan sebelum melakukan uji
Independent t-Test adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan dari uji prasyarat ini
adalah untuk memeriksa apakah data yang diperoleh bersifat normal dan homogen. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene
Test. Kedua uji tersebut dianggap signifikan dengan nilai 20,05 dan dianggap tidak signifikan
ketika nilai signifikasi yang diperoleh <0,05.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Data Perbedaan Gender terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif

Data hasil penelitian diukur menggunakan instrumen tes uraian berupa pre-test dan
posr-test. Soal tersebut telah mencakup 4 indikator dari keterampilan berpikir kreatif yang
meliputi berpikir secara lancar (fluency), berpikir dengan fleksibel (flexibility), berpikir secara
orisinil (originality) dan berpikir dengan terperinci (elaboration). Perhitungan rata-rata

keseluruhan nilai pre-test dan pos-test peserta didik dapat dilihat melalui Tabel 3.

Tabel 3. Rerata nilai post-test kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gender

Gender Jumlah peserta Rata-rata £ SD Kategori
didik
Perempuan 36 73,33 £11,95 Kreatif
Laki-laki 35 59,29 + 12,78 Cukup Kreatif

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil rata-rata nilai pre-test
dan pos-test antara gender perempuan dengan laki-laki. Terdapat selisih sebesar 14,04 antara
gender perempuan dengan laki-laki. Hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perempuan
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang lebih baik daripada laki-laki.

Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan pada masing-masing indikator keterampilan
berpikir kreatif melalui nilai pre-test dan post-test. Pada indikator fluency, terdapat
peningkatan sebesar 27,09. Pada indikator flexibility, terdapat peningkatan sebesar 29,17. Pada
indikator originality, terdapat peningkatan sebesar 11,81. Pada indikator elaboration, terdapat
peningkatan sebesar 63,19. Peningkatan nilai terbesar pada gender perempuan berada di

indikator elaboration, sedangkan peningkatan terendah berada pada indikator originality.
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Tabel 4. Rerata nilai indikator keterampilan berpikir kreatif pada perempuan

Indikator Pretest Kategori Post-test Kategori Selisih (A)
(Mean * SD) (Mean * SD)
Fluency 57,29 + 0,79 Cukup Kreatif 84,38 + 0,78 Sangat Kreatif +27,09
Flexibility 52,08 £ 0,64 Cukup Kreatif 81,25 + 0,64 Sangat Kreatif +29,17
Originality | 25,00 +1,00 Kurang Kreatif | 36,81 +£0,73 Kurang Kreatif | +11,81
Elaboration | 16,67 £0,82 Tidak Kreatif 79,86 + 0,81 Kreatif +63,19

Tabel 5 menunjukkan adanya peningkatan pada masing-masing indikator keterampilan
berpikir kreatif melalui nilai pre-test dan post-test. Pada indikator fluency, terdapat
peningkatan sebesar 26,79. Pada indikator flexibility, terdapat peningkatan sebesar 28,57. Pada
indikator originality, terdapat peningkatan sebesar 14,29. Pada indikator elaboration, terdapat
peningkatan sebesar 44,28. Peningkatan nilai terbesar pada gender laki-laki berada di indikator
elaboration, sedangkan peningkatan terendah berada pada indikator originality.

Tabel 5. Rerata nilai indikator keterampilan berpikir kreatif pada laki-laki

Indikator Pretest Kategori Post-test Kategori Selisih (A)
(Mean * SD) (Mean * SD)
Fluency 45,00 + 0,82 Cukup Kreatif 71,79 £ 0,75 Sangat Kreatif +26,79
Flexibility 37,86+ 0,73 Kurang Kreatif | 66,43 £ 0,79 Kreatif +28,57
Originality | 18,57 +1,00 Tidak Kreatif 32,86 +0,52 Kurang Kreatif | +14,29
Elaboration | 11,43 +£0,73 Tidak Kreatif 55,71 +1,02 Cukup Kreatif +44,28

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, terlihat bahwa baik peserta didik perempuan maupun laki-
laki mengalami peningkatan pada keempat indikator keterampilan berpikir kreatif setelah
penerapan PBL. Peningkatan terbesar pada perempuan terjadi pada indikator elaboration
(+63,19), sedangkan peningkatan terbesar pada laki-laki juga berada pada indikator yang
sama (+44,28). Sementara itu, peningkatan terendah pada kedua gender terdapat pada
indikator originality, masing-masing sebesar +11,81 dan +14,29. Hal ini menunjukkan bahwa
PBL lebih efektif meningkatkan kemampuan elaborasi ide dibanding kemampuan
menghasilkan ide yang benar-benar baru.

Uji analisis keterampilan berpikir kreatif menggunakan uji ANAKOVA melalui SPSS
versi 25.0. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan dari gender terhadap keterampilan
berpikir kreatif pada peserta didik. Sebelum melakukan uji ANAKOVA perlu dilakukan
beberapa uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas yang
didapatkan pada perempuan sebesar 0,092 dan 0,200, sedangkan pada laki-laki sebesar 0,082
dan 0,200. Dengan nilai signifikasi yang diperoleh (p=0,05), dapat disimpulkan bahwa data
memiliki distribusi normal. Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,555
dan 0,802. Nilai signifikasi ini (p=0,05), mengindikasikan bahwa kelompok yang di uji bersifat
homogen. Hasil uji ANAKOVA terhadap keterampilan berpikir kreatif antara perempuan
dengan laki-laki dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji ANAKOVA terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif

Source Type I1I Sumn of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 4066,4722 2 2033,236 13,836 ,000
Intercept 21184,166 1 21184,166 144,158 ,000
Pretest 564,460 1 564,460 3,841 ,054
Class 2000,610 1 2000,610 13,614 ,000
Error 9992,683 68 146,951
Total 327175,000 71
Corrected Total 14059,155 70
R Squared = ,289 (Adjusted R Squared = ,268)
Keterangan :
Sig : Signifikasi
af : Derajat kebebasan
Dependent variable : Post-test

Berdasarkan hasil uji ANAKOVA yang terdapat pada Tabel 4.4 menunjukkan diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,000. Nilai signifikasi yang diperoleh (p<0,05). Dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa perbedaan gender terhadap keterampilan berpikir kreatif pada
peserta didik dengan menggunakan model Problem-Based Learning memiliki perbedaan yang
signifikan.

Analisis Data Perbedaan Gender terhadap Retensi Belajar

Data hasil penelitian diukur menggunakan instrumen tes uraian berupa pre-test. Soal tes
tersebut di ambil dari soal post-test dengan dilaksanakan selang waktu 2 minggu setelah post-
test. Penilaian yang digunakan untuk mengukur retensi atau daya ingat pada peserta didik
menggunakan pedoman skor sesuai dengan tingkatan level kognitif dari soal tersebut.
Perhitungan rata-rata nilai retensi atau daya ingat peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata nilai pre-test peserta didik

Gender Jumlah peserta didik Rata-rata + SD
Perempuan 36 68,08 £+ 11,11
Laki-laki 35 57,17 £ 13,48

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa gender perempuan memiliki rata-rata nilai
retest yang lebih tinggi daripada laki-laki. Terdapat selisih sebesar 10,91 antara gender
perempuan dengan laki-laki. Hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perempuan
memiliki retensi atau daya ingat yang lebih besar daripada laki-laki.

Uji analisis retensi di uji menggunakan Independent t-Test yang berfungsi untuk
menganalisis perbedaan rata-rata antara gender perempuan dan laki-laki. Sebelum melakukan
uji Independent t-Test ada beberapa uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasil uji normalitas yang didapatkan pada retest perempuan dan laki-laki sebesar 0,178 dan
0,175. Nilai signifikasi yang diperoleh (p=0,05), artinya data pada kedua gender bersifat

normal. Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikasi retest sebesar 0,155. Nilai
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signifikasi ini (p=0,05), yang mengindikasikan bahwa data antar kelompok bersifat homogen.
Hasil uji Independent t-Test terhadap nilai retest antara perempuan dengan laki-laki dapat
dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Independent t-Test terhadap Retensi

Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interval of the
tailed) | Difference Difference Difference
Lower Upper
Retensi Equal ,001 10,912 2,929 5,068 16,756
variances | Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interval of the
assumed | tailed) | Difference Difference Difference
Lower Lower
Equal ,001 10,912 2,937 5,047 16,777
variances not
assumed

Berdasarkan hasil uji Independent t-Test yang terdapat pada Tabel 8 diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikasi yang diperoleh (p<0,05). Dari nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa perbedaan gender terhadap retensi belajar dengan menggunakan model

Problem-based learning berbeda signifikan terhadap nilai retest peserta didik.

Pembahasan
Perbedaan gender terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL).

Berpikir kreatif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menciptakan dan
mengembangkan ide-ide untuk mencari solusi dari berbagai masalah. Keterampilan berpikir
kreatif merupakan kemampuan individu untuk menemukan cara dan ide-ide baru dalam
menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan (Putri & Alberida, 2022). Keterampilan
ini mencakup dua tipe dalam kemampuan berpikir, yaitu berpikir konvergen (convergent
thinking) dan berpikir divergen (divergent thinking) (Nurdiana & Caswita, 2023). Menurut
Guilford (dalam Eysenck, 2012: 332), keterampilan berpikir kreatif lebih mirip dengan
kemampuan berpikir divergen. Kemampuan divergen merupakan kemampuan seseorang
dalam menciptakan beragam ide ataupun jawaban dari suatu pertanyaan (Hasanah &
Abdussakir, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa gender perempuan
memiliki keterampilan kreatif yang lebih baik daripada laki-laki. Pada tiap indikator
keterampilan berpikir kreatif, gender perempuan juga lebih unggul dalam memecahkan
permasalahan pada soal yang diberikan oleh peneliti. Indikator fluency dinilai berdasarkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan beberapa alternatif jawaban
(Jumi dkk., 2018). Pada indikator fluency, baik gender perempuan maupun laki-laki

menunjukkan peningkatan yang baik. Hal ini dapat terlihat dari jawaban mereka yang
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memiliki banyak ide mengenai suatu permasalahan dan lancar dalam mengungkapkan ide-
ide tersebut. Jumlah ide yang dihasilkan dalam proses berpikir ini lebih ditekankan daripada
kualitasnya (Munandar, 1999). Semakin banyak jumlah jawaban yang diberikan, semakin
tinggi pula peserta didik dalam menjawab lancar suatu permasalahan, dengan kata lain
jumlah jawaban berbanding lurus dengan tingkat keterampilan fluency (Firdaus dkk., 2018).

Indikator selanjutnya yaitu flexibility, yang dinilai berdasarkan keterampilan peserta
didik dalam menghasilkan ide-ide yang berbeda atau melihat dari sudut pandang yang
berbeda (Utami dkk., 2020). Hal ini dapat melatih peserta didik untuk berpikir fleksibel atau
luwes, sehingga nantinya bisa menciptakan ide atau jawaban yang beragam dan mampu
memandang suatu masalah dari berbagai sudut (Putra dkk., 2016). Dari hasil yang
didapatkan, baik gender perempuan dan laki-laki dapat memberikan ide yang beragam untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Indikator berikutnya yaitu originality, pada indikator ini
baik gender perempuan maupun laki-laki memiliki peningkatan yang relatif lebih kecil.
Keterampilan originality peserta didik dapat dilihat dari keterampilan dalam menciptakan
ide-ide yang inovatif dan memberikan jawaban yang tidak umum diberikan oleh banyak
orang (Candra dkk., 2019). Rendahnya keterampilan berpikir kreatif pada indikator ini dapat
disebabkan oleh kurangnya kompetensi peserta didik dalam memberikan solusi yang inovatif
dan mengarah kepada penyelesaian (Mursidik dkk, 2015).

Pada indikator elaboration, terdapat peningkatan yang signifikan pada gender perempuan
dan laki-laki. Elaboration atau keterampilan berpikir elaborasi adalah keterampilan dalam
menjelaskan secara rinci dan mendetail dari jawaban yang diberikan untuk menyelesaikan
suatu masalah (Hafiza dkk., 2022). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa gender
perempuan memiliki peningkatan yang lebih unggul. Dalam indikator ini, peserta didik
perempuan cukup baik dalam memberikan jawaban yang disertai dengan penjelasan rinci.
Hal ini tentunya mencerminkan sejauh mana pemahaman mereka terhadap suatu konsep
serta kemampuan peserta didik untuk menjelaskan solusi terhadap suatu permasalahan.
Tingginya kemampuan berpikir merinci peserta didik tidak hanya diukur dari panjangnya
jawaban yang diberikan, tetapi juga dari seberapa baik mereka dapat mengembangkan
gagasan dengan jelas, detail, dan elaboratif (Munandar, 1999).

Dari keempat indikator keterampilan berpikir kreatif, terdapat perbedaan hasil yang
signifikan antara peserta didik perempuan dan laki-laki. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa pada setiap indikator keterampilan
berpikir kreatif, perempuan memiliki nilai yang lebih unggul daripada laki-laki (Kurnia dkk.,
2021). Penelitian (Ulger & Morsiinbiil, 2016) juga menemukan bahwa peserta didik

perempuan menunjukkan tingkat kreativitas dan inovasi yang lebih tinggi dalam proses
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berpikir pada pembelajaran sains. Selain itu, kemampuan berpikir divergen pada perempuan
lebih baik dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini karena kemampuan verbal yang dimiliki
peserta didik perempuan lebih baik daripada peserta didik laki-laki (Hasanah & Subali, 2016).
Temuan ini diperkuat oleh pendapat Firmanti (2017) yang menyatakan bahwa perempuan
lebih unggul dalam kemampuan verbal dan berpikir divergen, sementara dalam kemampuan
kuantitatif dan visual-spasial, laki-laki lebih unggul. Ia berpendapat bahwa ketika perempuan
menunjukkan pemikiran yang lebih divergen, artinya tingkat berpikir kreatif pada
perempuan lebih baik daripada laki-laki.

Kemampuan divergen melibatkan cara otak dalam bekerja, otak sendiri terdiri dua sisi
yaitu kiri dan kanan dengan masing-masing memiliki fungsi yang berbeda (Lubis, 2022). Sisi
otak kiri atau otak analitis bekerja dalam pola yang teratur, berurutan, dan berfokus pada hal
yang berkaitan dengan perhitungan, bahasa, serta logika. Sebaliknya sisi otak kanan atau otak
kreatif bekerja dengan pola yang acak, serta berhubungan dengan kreativitas, seni, desain,
imajinasi dan warna (Munasti dkk., 2021). Meskipun otak kanan berperan lebih dominan
dalam berpikir kreatif, otak kiri juga memiliki peran dalam mengorganisir ide-ide dan
mengevaluasi hasil (Siswati & Pratama, 2022).

Kedua sisi otak tersebut dihubungkan oleh sebuah struktur jaringan saraf yang
dinamakan corpus callosum (Gambar 1) (Abdiyanto dkk., 2024). Fungsi utama corpus callosum
ialah mendukung koordinasi, komunikasi, dan pertukaran informasi antara kedua sisi otak
(Amin, 2018). Ketika berpikir divergen, informasi dari kedua sisi otak perlu diintegrasikan
dengan baik. Koneksi neural yang lebih terintegrasi memungkinkan otak memproses
informasi secara paralel dan menghubungkan konsep yang sebelumnya tidak terkait. Proses
ini berkontribusi pada kemampuan menghasilkan solusi orisinal, yang merupakan salah satu
indikator berpikir kreatif (Brown & Paul, 2024). Pada perempuan, struktur corpus callosum
dilaporkan relatif lebih tebal dibandingkan laki-laki, yang berdampak pada efisiensi transfer
informasi antar belahan otak (Bakhit & Fujii, 2024).

Temuan ini dapat memberikan penjelasan biologis atas hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki skor berpikir kreatif dan retensi yang lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Konektivitas antar-hemisfer yang lebih kuat diduga
mendukung integrasi informasi selama proses pembelajaran berbasis masalah (PBL),
sehingga perempuan lebih mampu mengorganisasi kembali informasi dan
mempertahankannya dalam jangka panjang. Dengan demikian, perbedaan struktural pada
otak bukan sekadar ciri biologis, tetapi berpotensi memengaruhi cara masing-masing gender

memproses informasi, menyimpan memori, dan menghasilkan ide baru.
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Gambar 1. Struktur corpus callosum (animalia-life.club)

Temuan mengenai perbedaan ketebalan corpus callosum berdasarkan gender
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Kurth dkk. (2018) melaporkan bahwa perempuan
cenderung memiliki corpus callosum lebih tebal, sedangkan Schmied dkk. (2020) menemukan
bahwa perbedaan tersebut bervariasi menurut tahap perkembangan, di mana bayi
perempuan memiliki struktur lebih tebal, tetapi pada anak-anak dan orang dewasa justru
laki-laki menunjukkan ketebalan lebih tinggi. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa
hubungan antara struktur otak dan gender bukan fenomena yang bersifat linear maupun
deterministik.

Oleh karena itu, penggunaan perbedaan biologis sebagai landasan untuk menjelaskan
variasi kemampuan berpikir kreatif dan retensi perlu dilakukan dengan hati-hati. Faktor non
biologis seperti lingkungan belajar, pengalaman akademik, minat terhadap materi, serta
strategi belajar juga memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan kemampuan
kognitif (Cahyanti dkk., 2024). Dengan demikian, perbedaan capaian belajar antara siswa laki-
laki dan perempuan dalam konteks penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai hasil interaksi
kompleks antara faktor biologis dan lingkungan, bukan semata-mata akibat perbedaan
struktur corpus callosum.

Karena masih terdapat perdebatan teoretis dan kurangnya kesimpulan yang konsisten,
kajian lanjutan diperlukan untuk menguji secara lebih komprehensif peran perbedaan
struktur otak dalam mendukung kemampuan berpikir kreatif dan retensi pada berbagai

konteks pembelajaran, termasuk model PBL yang digunakan dalam penelitian ini.

Perbedaan gender terhadap retensi belajar peserta didik dengan menggunakan model
Problem-Based Learning (PBL)
Retensi dalam proses pembelajaran menjadi salah satu indikator yang penting. Tanpa

adanya retensi, kegiatan belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Oleh karenanya,
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penting bagi tiap peserta didik untuk memiliki kemampuan retensi agar proses pembelajaran
dapat berjalan (Adiansyah dkk., 2021). Kemampuan menyimpan informasi jangka panjang
penting untuk mengingat pengetahuan yang di ajarkan serta pemikiran dan konsep yang
relevan (Saleh dkk., 2023). Berdasarkan hasil penelitian ini, peserta didik perempuan
menunjukkan retensi belajar yang lebih baik dibandingkan laki-laki, yang terlihat dari
perbedaan rata-rata skor retest antar kelompok gender. Secara neurokognitif, beberapa studi
menunjukkan bahwa variasi struktur otak dapat memengarubhi strategi pemrosesan informasi
dan kemampuan menyimpan memori jangka panjang (Yanti dkk., 2019). Salah satu area yang
berkaitan dengan pembentukan memori adalah hippocampus. Beberapa penelitian melaporkan
bahwa perempuan cenderung memiliki volume hippocampus yang relatif lebih tinggi
dibandingkan laki-laki pada usia remaja, yang berpotensi mendukung kinerja memori
episodik dan retensi informasi (Retnaningati dkk., 2023; Brown & Paul, 2024). Namun,
temuan terkait perbedaan struktural ini masih inkonsisten karena studi lain menunjukkan
bahwa variasi memori lebih dipengaruhi faktor lingkungan, pengalaman belajar, dan strategi
kognitif dibanding faktor biologis semata. Oleh karena itu, pengaruh gender terhadap retensi
perlu dikaji melalui pendekatan multidimensional, tidak hanya faktor biologis tetapi juga

psikososial dan pedagogis.

HIPPOCAMPUS

Gambar 2 Struktur hippocampus Gambar 3 Bagian hippocampus

(neuroscientificallychallenged.com) (researchgate.net)

Hippocampus merupakan area kecil dalam otak yang memainkan peran krusial dalam
proses belajar dan pembentukan memori baru (Munadi dkk., 2023). Hippocampus adalah
komponen dari sistem limbik yang berada di lobus temporal bagian dalam otak. Hippocampus
terdiri dari beberapa bagian yaitu gyrus dentatus, cornu ammonis, dan subiculum (Gambar 2-3).
Ketiga struktur tersebut berfungsi atas ingatan (memori) dalam jangka panjang maupun
jangka pendek (Adedayo dkk., 2023). Struktur hippocampus pada otak perempuan lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini menyebabkan perempuan mampu mengingat

informasi yang lebih lama. dengan detail yang lebih baik, sedangkan laki-laki mudah lupa
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terhadap suatu ingatan. Namun seiring bertambahnya usia, hippocampus cell dan sel-sel pada
lobus parietal perempuan mengalami kematian atau kehilangan yang lebih cepat. sehingga di
masa tua, perempuan lebih rentan mengalami kehilangan memori, kesulitan dalam
pengenalan spasial, dan juga menjadi pelupa (Amin, 2018).

Penelitian ini searah dengan temuan dari peneliti sebelumnya yang menunjukkan bahwa
peserta didik perempuan mampu mempertahankan pengetahuan atau daya ingatnya lebih
banyak daripada peserta didik laki. Hal ini terlihat dari skor pada nilai retest, di mana
perempuan memiliki skor yang lebih tinggi terhadap rata-rata nilai retest dengan menerapkan
model Problem-based learning (Ajai & Imoko, 2015). Penelitian oleh Adiansyah dkk., (2021) juga
membuktikan bahwa pengaruh kemampuan metakognitif dan sikap ilmiah terhadap retensi
pada peserta didik perempuan lebih besar daripada peserta didik laki-laki. Saleh dkk., (2023)
juga menyatakan bahwa peserta didik perempuan memiliki retensi yang lebih baik daripada
peserta didik laki-laki. Dalam penelitiannya mengenai kemampuan berpikir kritis dan
metakognitif terhadap retensi belajar, peserta didik perempuan mendapatkan skor 7,89 dan

12,81, serta peserta didik laki-laki mendapati skor 2,44 dan 10,06.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa analisis data
perbedaan gender terhadap kemampuan berpikir kreatif memperoleh nilai sebesar 0,000.
Analisis data perbedaan gender terhadap retensi belajar memperoleh nilai sebesar 0,001.
Kedua nilai yang diperoleh dianggap signifikan karena < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan gender pada kemampuan berpikir kreatif dan retensi belajar dengan
menggunakan model Problem-Based Learning. Terdapat perbedaan nilai rata-rata antar gender
pada kemampuan berpikir kreatif dan retensi. Dari hasil tersebut diketahui pula bahwa siswa
perempuan memiliki skor yang lebih unggul pada kemampuan berpikir kreatif dan retensi
belajar. Simpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan gender pada kemampuan berpikir
kreatif dan retensi belajar siswa biologi SMA dengan menerapkan model Problem-Based

Learning.
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